N nsighf /,

MEDIATAMA

BISNIS TANAMAN
DI ALTITUD TINGGI

Meningkatkan Produktivitas dan Profitabilitas

Febri Nur Pramudya, S.P., M.Si



BISNIS TANAMAN DI ALTITUD TINGGI
Meningkatkan Produktivitas dan Profitabilitas

Penulis : Febri Nur Pramudya, S.P., M.Si
Editor . Paisal Ansiska

Desain Cover : Muzammil Akbar

lustrasi : Hot Mods GPT

Ukuran: 15.5 x 23 cm; Hal: vi + 127 (133)
Cetakan I, April 2024
ISBN 978-623-8564-32-3

Penerbit
® Insight Mediatama
. Anggota IKAPI No. 338/JT1/2022
\ QﬁT'A%ht Watesnegoro No. 4 (61385) Mojokerto
Whatsapp 087762245559

www.insightmediatama.co.id

© All Rights Reserved Ketentuan Pidana Pasal 112-119
Undang-undang Nomor 28 Tahun 2014 Tentang Hak Cipta.
Dilarang keras menerjemahkan, memfotokopi, atau
memperbanyak sebagian atau seluruh isi buku ini tanpa izin
tertulis dari penerbit dan penulis.

ii



Rata Pengantar
Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.

Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Allah SWT atas
berkat dan rahmat-Nya sehingga buku berjudul "Bisnis
Tanaman di Altitud Tinggi: Meningkatkan Produktivitas
dan Profitabilitas" karya Febri Nur Pramudya ini dapat
terselesaikan dan kami perkenalkan kepada para pembaca
yang budiman.

Buku ini merupakan sebuah perjalanan intelektual
yang menggali secara mendalam tantangan dan potensi
yang terkandung dalam usaha pertanian di daerah
pegunungan dan dataran tinggi. Dengan landasan
penelitian yang kuat dan kajian yang cermat, penulis
berusaha membuka tabir strategi-strategi terbaik yang
dapat diterapkan oleh para petani guna meningkatkan
produktivitas dan profitabilitas usahanya. Mulai dari
pemilihan tanaman yang unggul, teknik budidaya yang
tepat, hingga manajemen pascapanen dan kerjasama
untuk pemasaran hasil, semua dibahas secara
komprehensif dalam buku ini.

Harapan penulis adalah agar buku ini dapat menjadi
sumber wawasan dan inspirasi bagi para pelaku usaha
pertanian di pedesaan, membantu mereka
mengoptimalkan potensi lahan di pegunungan dengan
lebih efektif dan berkelanjutan. Selain itu, diharapkan pula
bahwa buku ini akan menjadi bahan referensi berharga
bagi pemerintah daerah dalam merumuskan kebijakan
yang mendukung pengembangan sektor pertanian di
dataran tinggi.
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Akhirnya, kami mengucapkan terima kasih yang
sebesar-besarnya kepada penulis atas dedikasi dan
kontribusinya dalam menyusun karya ini. Semoga buku ini
dapat memberikan manfaat yang besar bagi para pembaca.
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1.1. Latar Belakang Pertanian di Dataran Tinggi

Pertanian di dataran tinggi merupakan sektor yang
memegang peran penting dalam perekonomian global dan
memainkan peranan krusial dalam memastikan
ketersediaan pangan untuk populasi dunia. Dataran tinggi,
yang seringkali didefinisikan sebagai wilayah dengan
ketinggian lebih dari 700 meter di atas permukaan laut,
menawarkan kondisi lingkungan yang unik yang
mempengaruhi praktik pertanian di wilayah tersebut
(Sholikin & Wirawan, 2019). Karakteristik geografis
dataran tinggi mencakup topografi yang bervariasi,
termasuk pegunungan, lembah, dan dataran tinggi, serta
sungai dan danau yang memperkaya tanahnya. Kondisi
geografis ini memberikan tantangan serta peluang bagi
pertanian. Keberagaman topografi memengaruhi pola
curah hujan, tata air, dan ketersediaan lahan untuk
pertanian (Wulandari & Setyo, 2020). Di samping itu,
wilayah dataran tinggi sering kali terkena oleh perubahan
iklim yang lebih ekstrem, seperti suhu yang lebih rendah
dan curah hujan yang tidak teratur, yang mempengaruhi
jenis tanaman yang dapat tumbuh dan memerlukan
strategi pertanian yang lebih adaptif.

Selain tantangan iklim, tanah di dataran tinggi juga
memiliki karakteristik unik. Beberapa wilayah memiliki
tanah berbatu atau berlereng, sementara yang lainnya
mungkin memiliki tanah yang subur dan cocok untuk
pertanian. Analisis tanah yang cermat diperlukan untuk
memahami kondisi tanah dan menentukan jenis tanaman

Bisnis Tanaman Altitud Tinggi | 1



BAB 2
Potence dan Tantangan Pevtanian

am%@

)

2.1. Keunikan Kondisi Klimatik di Dataran Tinggi

Dataran tinggi adalah wilayah yang memperlihatkan
karakteristik klimatik yang unik dan berbeda dari daerah
lainnya. Ketinggian yang lebih tinggi dari permukaan laut,
topografi yang beragam, serta faktor-faktor lain seperti
elevasi dan arah angin, semuanya berperan dalam
membentuk kondisi klimatik di dataran tinggi. Memahami
keunikan kondisi klimatik ini sangat penting dalam
konteks pertanian, lingkungan, dan kehidupan manusia
secara umum di wilayah tersebut. Salah satu keunikan
utama kondisi klimatik di dataran tinggi adalah suhu yang
lebih rendah. Secara umum, suhu di dataran tinggi
cenderung lebih dingin daripada di dataran rendah. Hal ini
disebabkan oleh beberapa faktor, termasuk tingginya
elevasi yang menyebabkan peningkatan altitude lapse
rate, yaitu penurunan suhu seiring dengan kenaikan
ketinggian. Selain itu, udara di dataran tinggi cenderung
lebih tipis, yang juga dapat menyebabkan penurunan suhu.
Suhu yang lebih rendah ini memiliki dampak besar
terhadap pertumbuhan tanaman dan aktivitas pertanian,
mempengaruhi pemilihan varietas tanaman, siklus
pertumbuhan, dan kebutuhan air.

Curah hujan yang tidak teratur adalah ciri khas lain
dari kondisi klimatik di dataran tinggi. Meskipun beberapa
wilayah mungkin menerima curah hujan yang cukup,
namun pola hujan di dataran tinggi seringkali tidak teratur
dan sulit diprediksi. Faktor-faktor seperti topografi yang
beragam, angin yang kencang, dan interaksi kompleks
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3.1. Analisis Tanah dan Kondisi Lingkungan

Analisis tanah dan kondisi lingkungan adalah
langkah kunci dalam pengembangan pertanian yang
berkelanjutan dan produktif di segala jenis lokasi,
termasuk di dataran tinggi (Adnyana, 2011). Memahami
karakteristik tanah dan lingkungan yang ada merupakan
fondasi penting untuk merencanakan strategi budidaya
yang efektif, mengidentifikasi masalah potensial, dan
memaksimalkan hasil pertanian. Dalam konteks ini,
analisis tanah dan kondisi lingkungan melibatkan
pengumpulan data terperinci tentang berbagai parameter
tanah dan lingkungan yang memengaruhi produktivitas
dan keberlanjutan pertanian.

Salah satu aspek penting dalam analisis tanah adalah
karakteristik fisik tanah, termasuk tekstur, struktur, dan
kandungan bahan organik. Tekstur tanah mengacu pada
proporsi relatif partikel tanah (pasir, debu, dan liat) dalam
tanah, yang mempengaruhi drainase, Kkapasitas
penyimpanan air, dan aerasi tanah (Santari et al., 2021).
Struktur tanah mengacu pada tata letak partikel tanah,
yang memengaruhi permeabilitas air, penetrasi akar, dan
porositas tanah. Kandungan bahan organik dalam tanah
memainkan peran penting dalam menjaga kesuburan
tanah, retensi air, dan ketersediaan nutrisi bagi tanaman.
Melalui analisis fisik tanah, petani dapat menentukan
kondisi tanah dan mengidentifikasi praktik pengelolaan
tanah yang diperlukan untuk meningkatkan kualitas tanah
dan hasil pertanian.

Bisnis Tanaman Altitud Tinggi | 15
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4.1. Pemanfaatan Sistem Irigasi yang Efisien

Pemanfaatan sistem irigasi yang efisien merupakan
hal yang sangat penting dalam pengelolaan pertanian
modern, terutama di daerah dengan ketinggian tinggi.
Irigasi yang efisien membantu  meningkatkan
produktivitas pertanian, memaksimalkan penggunaan
sumber daya air, dan mengurangi dampak lingkungan
negatif seperti erosi tanah dan kekurangan air. Dengan
memahami prinsip-prinsip dasar sistem irigasi yang
efisien dan menerapkan teknologi yang sesuai, petani
dapat meningkatkan kinerja pertanian mereka dan
menciptakan sistem pertanian yang berkelanjutan. Salah
satu prinsip dasar dalam pemanfaatan sistem irigasi yang
efisien adalah penggunaan air sesuai kebutuhan tanaman.
Hal ini melibatkan pemahaman yang mendalam tentang
kebutuhan air tanaman pada Dberbagai tahap
pertumbuhan, jenis tanaman yang ditanam, dan kondisi
lingkungan tempat tanaman tersebut tumbuh. Misalnya,
tanaman sayuran mungkin membutuhkan jumlah air yang
lebih besar selama fase pertumbuhan vegetatif, sementara
tanaman buah mungkin membutuhkan lebih banyak air
selama fase pembungaan dan pembuahan. Dengan
memahami kebutuhan air tanaman yang spesifik, petani
dapat mengatur jadwal irigasi yang tepat dan menghindari
pemborosan air.

Selain itu, penting untuk memilih sistem irigasi yang
sesuai dengan kondisi lokal. Ada berbagai jenis sistem
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5.1. Praktik Manajemen Tanaman yang Optimal

Praktik manajemen tanaman yang optimal
merupakan kunci penting untuk mencapai hasil panen
yang tinggi dan berkualitas. Manajemen yang baik perlu
memperhatikan berbagai aspek mulai dari tahap awal
pemilihan varietas tanaman yang sesuai dengan
karakteristik lahan dan iklim, dilanjutkan dengan
pemupukan secara tepat guna mendukung pertumbuhan
tanaman secara optimal. Aspek lainnya adalah pengelolaan
hama dan penyakit secara terpadu dengan melakukan
pantauan secara rutin dan tindakan segera apabila
ditemukan gangguan. Penyediaan air melalui irigasi juga
harus tersedia dengan baik untuk mendukung proses
fisiologi tanaman. Tahap akhir yakni panen dan
pascapanen perlu dilaksanakan tepat waktu guna
memaksimalkan produksi dan mempertahankan mutu
hasil panen hingga sampai ke tangan konsumen. Dengan
merancang dan menerapkan manajemen yang seimbang
pada setiap aspeknya, diharapkan hasil panen dapat
optimal sesuai dengan potensi varietas tanaman dan
kondisi lingkungan.

A. Pemilihan Varietas

Keberhasilan usaha pertanian sangat dipengaruhi
oleh varietas tanaman yang digunakan. Pemilihan varietas
yang tepat merupakan kunci penting dalam mencapai hasil
panen yang optimal (Dariah et al, 2015). Lokasi
perkebunan jagung mempunyai karakteristik iklim dan
jenis tanah tertentu yang harus sesuai dengan kebutuhan

Bisnis Tanaman Altitud Tinggi | 31
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Pemasaran dan branding produk pertanian dalam
usaha tani di dataran tinggi pada dasarnya melibatkan
serangkaian strategi untuk meningkatkan produktivitas
dan profitabilitas. Ini melibatkan penekanan pada
karakteristik unik produk yang dihasilkan dari kondisi
iklim, tanah, dan ketinggian yang khas dari dataran tinggi,
seperti kesegaran, rasa yang khas, dan nilai gizi yang tinggi.
Melalui branding yang kuat, produk-produk ini dapat
diposisikan sebagai pilihan premium di pasaran, menarik
konsumen yang mencari kualitas dan nilai tambah. Selain
itu, strategi pemasaran juga mencakup penggunaan
teknologi dan inovasi dalam produksi, distribusi, dan
promosi produk untuk memperluas pangsa pasar dan
mencapai target audiens yang lebih luas. Dengan
pendekatan yang tepat dalam pemasaran dan branding,
usaha tani di dataran tinggi dapat meningkatkan daya
saing mereka, memperkuat identitas merek, dan mencapai
pertumbuhan yang berkelanjutan dalam produktivitas dan
profitabilitas.

6.1. Strategi Pemasaran untuk Produk Pertanian di
Dataran Tinggi

Strategi pemasaran untuk produk pertanian di
dataran tinggi melibatkan pendekatan yang berfokus pada
karakteristik unik dan nilai tambah produk tersebut.
Dataran tinggi sering kali menawarkan lingkungan yang
ideal untuk pertanian yang berkelanjutan dan berkualitas
tinggi, dengan faktor-faktor seperti iklim sejuk, tanah yang
subur, dan ketinggian yang memberikan hasil pertanian
yang khas dan bermutu tinggi. Dalam strategi pemasaran,

42 | Meningkatkan Produktivitas dan Profitabilitas
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Strategi keuangan dan manajemen bisnis dalam
konteks pertanian di dataran tinggi adalah serangkaian
pendekatan yang dirancang untuk mengelola sumber daya
finansial dan operasional dengan efisien guna
meningkatkan produktivitas dan profitabilitas tanaman.
Ini melibatkan pengelolaan modal dengan bijak, alokasi
dana yang tepat untuk investasi dalam teknologi pertanian
yang canggih, perawatan tanaman yang optimal, serta
pemantauan yang cermat terhadap biaya produksi dan
pendapatan. Tujuan utamanya adalah menciptakan
operasi pertanian yang berkelanjutan secara finansial,
meningkatkan kualitas dan kuantitas hasil panen, serta
mengoptimalkan keuntungan yang diperoleh dari usaha
pertanian di dataran tinggi.

7.1. Pengelolaan Keuangan Pertanian yang Efektif

Pengelolaan keuangan yang efektif menjadi kunci
utama dalam upaya meningkatkan produktivitas dan
profitabilitas tanaman di dataran tinggi. Dengan mengelola
keuangan dengan baik, para petani dapat mencapai
beberapa manfaat yang signifikan. Pertama, pengelolaan
keuangan yang efektif membantu meningkatkan efisiensi
produksi dengan mengoptimalkan penggunaan sumber
daya yang tersedia dan meminimalkan pemborosan. Hal
ini memungkinkan petani untuk melakukan investasi yang
cerdas dalam teknologi pertanian yang canggih dan
memperoleh hasil panen yang lebih besar dengan biaya
produksi yang lebih rendah. Selain itu, pengelolaan

Bisnis Tanaman Altitud Tinggi | 61



Rebortanjutan daw Linghangan.

)

Keberlanjutan dan lingkungan dalam usaha tani di
dataran tinggi mengacu pada prinsip-prinsip dan praktik
yang mengintegrasikan aspek ekonomi, sosial, dan
lingkungan dalam aktivitas pertanian guna mencapai
tujuan jangka panjang yang seimbang antara
keberlanjutan lingkungan, produktivitas, dan
profitabilitas. Hal ini melibatkan upaya untuk
mempertahankan  keseimbangan ekosistem alam,
mengelola sumber daya secara bijaksana, memperhatikan
kesejahteraan sosial komunitas, dan mengadopsi
teknologi dan praktik pertanian yang ramah lingkungan.
Dalam wusaha tani di dataran tinggi, pendekatan ini
mencakup upaya untuk menjaga keanekaragaman hayati
alam, melestarikan sumber daya air dan tanah, serta
mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan sekitar,
sambil tetap memperhatikan aspek produktivitas dan
profitabilitas usaha tani.

8.1. Prinsip Pertanian Berkelanjutan di Dataran
Tinggi

Pertanian berkelanjutan di dataran tinggi Indonesia
adalah konsep yang menekankan pengelolaan sumber
daya alam dan lingkungan yang bertanggung jawab, sambil
memperhatikan aspek sosial dan ekonomi untuk mencapai
tujuan pembangunan yang berkelanjutan. Di tengah
tantangan perubahan iklim, degradasi lahan, dan
penurunan produktivitas pertanian, prinsip-prinsip

94 | Meningkatkan Produktivitas dan Profitabilitas
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9.1. Pentingnya Pendidikan dan Pelatihan untuk
Petani

Pendidikan dan pelatihan memiliki peran krusial
dalam meningkatkan produktivitas dan profitabilitas
petani dalam usaha tanaman di dataran tinggi. Melalui
pendidikan yang memadai, petani dapat memahami
praktik pertanian terbaik, teknologi terbaru, manajemen
risiko, serta strategi pemasaran yang efektif. Pelatihan
yang tepat juga membantu petani mengembangkan
keterampilan dan pengetahuan yang diperlukan untuk
menghadapi tantangan yang ada dan memanfaatkan
peluang yang muncul dalam usaha tani di altitud tinggi. Di
Indonesia, Program Pendidikan dan Pelatihan Pertanian
(P3T) merupakan salah satu inisiatif yang bertujuan untuk
memberikan pendidikan dan pelatihan kepada petani di
berbagai wilayah, termasuk dataran tinggi. Melalui
program ini, petani mendapatkan akses ke informasi dan
pengetahuan terkini tentang teknik pertanian yang sesuai
dengan kondisi lingkungan setempat. Misalnya, petani di
daerah dataran tinggi Jawa Barat diajarkan tentang teknik
penanaman yang tepat untuk tanaman kentang yang tahan
terhadap kondisi iklim yang ekstrem di ketinggian.

Lembaga pemerintah dan non-pemerintah juga
menyelenggarakan pelatihan khusus untuk meningkatkan
keterampilan petani dalam bidang tertentu, seperti
pengelolaan lahan, penggunaan pupuk organik, atau teknik
irigasi yang efisien. Contohnya, di Kabupaten Karo,
Sumatera Utara, petani di dataran tinggi diberikan
pelatihan tentang penggunaan teknologi irigasi tetes dan
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